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ABSTRAK: Jalan Jendral Sudirman Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalangmerupakan jalan utama yang 

menghubungan antara Kecamatan Randudongkal dan Kecamatan Moga. Setiap harinya lalu lintas yang ada pada ruas 

jalan tersebut selalu padat, hal itulah yang mengakibatkan pada ruas jalan tersebut sering mengalami kerusakan.Maka 

dari itu perlu adanya perencanaan perkerasan jalan yang sesuai dengan metode perencanaan yang ada. Dalam penelitian 

ini akan merencanakan dan membandingkan antara metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan metode Analisa 

Komponen 1987 pada ruas jalan tersebut untuk menentukan metode yang paling efisien. Berdasarkan perhitungan 

metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 diperoleh tebal perkerasan lentur AC-WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm, 

AC-Base tebal 7,5 cm, CTB tebal 15 cm dan LPA Kelas A  tebal 15 cm dengan biaya Rp 4.848.240.000 pada Jalur 

Moga-Randudongkal dan Rp 4.652.712.000 pada jalur Randudongkal-Moga. Berdasarkan perhitungan metode Analisa 

Komponen 1987 diperoleh tebal perkerasan lentur pada Jalur Moga-Randudongkal menggunakan AC-WC tebal 4 cm, 

AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm dan Batu Pecah Kelas A tebal 24 cm dengan biaya Rp.4.357.625.00, dan 

pada jalur Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm dan Batu 

Pecah Kelas A tebal 15 cm dengan biaya Rp.3.989.819.000. 
 

Kata Kunci: Analisa Komponen 1987, Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, RAB, Tebal Perkerasan Lentur. 
  

 
1. PENDAHULUAN 

Jalan raya merupakan sarana transportasi darat yang 

memiliki peranan penting dalam terwujudnya 

perkembangan wilayah yang seimbang, pemerataan 

pembangunan, dan pertahanan maupun keamanan dalam 

tercapainya pembangunan nasional. Jalan Jenderal 

Sudirman Kecamatan Randudongkal, Kabupaten 

Pemalang merupakan jalan utama yang menghubungan 

antara wilayah Kecamatan Randudongkal dan Kecamatan 

Moga, setiap harinya lalu lintas yang ada pada ruas jalan 

tersebut selalu padat. Hal itulah yang mengakibatkan pada 

ruas jalan tersebut sering mengalami kerusakna dan 

beberapa kali dilakukan perbaikan struktur 

perkerasannya.Maka dari itu perlu adanya perencanaan 

perkerasan jalan yang sesuai dengan standar perencanaan 

yang ada. 

Peraturan yang dikeluarkan oleh Dirjen Bina Marga 

merupakam peraturan yang sering digunakan dalam 

perencanaan perkerasan jalan, yang mana dalam 

prenecanaan tersebut terdapat 2 metode yang digunakan 

yaitu metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan 

metode Analisa Komponen 1987. Sehubungan dengan itu 

maka penulis ingin membandingakan perencanaan tebal 

perkerasan jalan antara metode Manual Desain Perkerasan 

Jalan 2017 dan metode Analisa Komponen 1987 untuk 

mendapatkan hasil yang paling efektif dan efisien. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dimana 

meliputi: persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, 

dan analisa perbandingan hasil perhitungan. 

Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah ruasa 

jalan Jendral Sudirman STA 2+700 -  STA 3+700 

Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, lebih 

tepatnya yaitu mulai dari pertigaan Polsek Randudongkal 

sampai dengan depan Indomaret Randudongkal 3. Untuk 

lebih jelasnya mengenai metode penelitian, dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Data Perhitungan 

Berikut ini data-data yang tekah diperoleh dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1) Klasifikasi Ruas Jalan 

Nama  : JL. Jendral Sudirman 

Status  : Jalan Kabupaten 

Fungsi  : Jalan Arteri 

Tipe jalan : 4/2 D (empat lajur terbagi) 
Panjang jalan : 1000 m  

Lebar Jalan : 6,2 m 

Lebar Median : 1 m 

 
2) Data Pertumbuhan Lalu Lintas 

Data pertumbuhan lalu lintas merupakan data skunder 

yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten 

Pemalang, data yang digunakan merupakan pertumbuhan 

lalu lintas Kabupaten Pemalang tahun 2016-2020. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil 

pertumbuhan lalu lintas Kabupaten Pemalang tahun 2016-

2020= 4,10% 
 

3) Data CBR Tanah Dasar 

Data ini diperoleh melalui pengujian secara langsung 

dilapangan menggunakan alat Dynamic Cone 

Penetrometer (DCP), pada Tabel 1 dan Tabel 2 data nilai 

CBR berdasarkan perhitungan: 

Tabel 1. Data Nilai CBR Jalur Moga-Randudongkal 

 
Tabel 2. Data Nilai CBR Jalur Randudongkal-Moga 

 
4) Data Curah Hujan 

Data yang digunakan merupakan data curah hujan 

bulanan Kabupaten Pemalang dari tahun 2017 sampai 

dengan 2021, Data ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan   Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika Stasiun Meteorologi Kelas III Tegal. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat curah 

hujan rata-rata maksimum Kabupaten Pemalang tahun 

2017-2021 = 516,6 mm. 
 

5) Data Lintas Haria Rata-rata (LHR) 

Data ini diperoleh melalui survey pencacahan lalu 

lintas pada hari Minggu, Senin, danRabu selama 12 jam, 

Tabel 3 dan Tabel 4 berikut data yang diperoleh: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. LHR Jalur Moga-Randudongkal 

 
 

Tabel 4. LHR Jalur Jalur Randudongkal-Moga 

 
 

b. Perhitungan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017 

1) Tebal Perkerasan Lentur 

UR (Umur Rencana)   = 20 Tahun 

Faktor distribusi lajur (DL) = 80 % 

Faktor distribusi arah (DD) = 0,5 

Faktor pertumbuhan lalu lintas (R): 

R=
(1+0,01 i)UR-1

0,01 i
 

R=
(1+(0,01× (0,048))20-1

0,01 × 0,048
 

R = 20,09 

Menentukan nilai CESAL: 

ESA 5 = ΣLHR x VDF x 365 x DD x DL x R 

Nilai CESAL5terdapat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Nilai CESAL5 Moga-Randudongkal 

 
Tabel 6. Nilai CESAL5 Randudongkal-Moga 



Rekayasa Jurnal Teknik Sipil Universitas Madura  Vol. 7 No.2 Desember  2022                                                           ISSN Cetak  :  2527 – 5542 

      ISSN Online  :  2775 – 6017 

 

31 

 

 
 

2) Stabilitas Tanah Dasar 

Tanah dasar dengan CBR < 6% perlu adanya 

perbaikan tanah dasar, berdasarkan data pengujian DCP 

terdapat beberapa segmen dengan nilai CBR < 6%. Maka 

perlu adanya stabilita tanah pada jalur Moga-

Randudongkal terdapat pada Tabel 7: 

Tabel 7. Stabilitas Tanah 

 
 
3) Hasil Tebal Perkerasan Lentur 

Karena nilai CESAL5 jalur Moga-Randudongkal 

adalah 10.766.970,31 dan untuk jalur Randudongkal-

Moga adalah 10.241.644,94. Nilai tersebut ada pada 

rentang >10 – 30 juta dan tebal perkerasaan AC yang 

akan direncanakan menggunakan CTB maka bagan desain 

yang digunakan adalah bagan desain 3, bagan desain 3 

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Bagan Desain 3 

 
 

Berdasarkan Tabel 8 di atas maka tebal perkerasan 

lenturnya adalah sebagai berikut: 

Jalur Moga- Randudongkal: 

 

 
Gambar 2.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Tanah Asli 

 

 
Gambar 3.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Stabilitas 

Tanah 20 cm 

 

 
Gambar 4.. Lapis Perkerasan Pada Permukaan Stabilitas 

Tanah 10 cm 

 

Jalur Randudongkal Moga: 

 
Gambar 5.Lapis Perkerasan Pada Permukaan Tanah Asli 

 
4) Rencana Anggaran Biaya 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

berasalkan dari perhitungan volume setiap jenis 

pekerjaan dikali dengan harga satuan setiap jenis 

pekerjaan, yang mana harga satuan berasal dari data 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Kabupaten 

Pemlang tahun 2022. Berikut ini RAB berdasarkan 

metode MDPJ 2017 pada Tabel 9 dan Tabel 10: 

Tabel 9. RAB Jalur Moga-Randudongkal 
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Tabel 10. RAB Jalur Randudongkal-Moga 

 
 

 

c. Perhitungan Metode Analisa Komponen 1987 

1) Lintas Ekivalen 

Nilai Koefisien Distribusi Kendaraan ( C ): 

C1 (kendaraan ringan < 5 Ton) = 0,6 

C2 (kendaraan berat > 5 Ton) = 0,7 

Angka Ekivalen (E): 

Perhitungan angka ekivalen (E) dilakukan pada setiap 

golongan kendaraan berikut ini hasil perhitungannya pada 

Tabel 11 samapai dengan Tabel 15: 

Tabel 11. Angka Ekivalen 

 
 

Lintas Ekivalen Permulaan (LEP): 

LEP   = Σ LHRj × Cj × Ej 
Tabel 12. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Jalur Moga-

Randudongkal 

 
 

Tabel 13. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) Jalur 

Randudongkal- Moga 

 
Lintas Ekivalen Akhir (LEA): 

LEA  = Σ LHRj (1+i)UR × Cj × Ej 

Tabel 14. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) Jalur Moga-

Randudongkal 

 
 

Tabel 15. Lintas Ekivalen Akhir (LEA) 

JalurRandudongkal-Moga 

 
 

Lintas Ekivalen Tengah (LET): 

LET  = ½ × (LEP + LEA) 

Jalur Moga-Randudongkal: 

LET = ½ × ( 591,70 + 1.321,65 ) 

LET = 956,67 

Jalur Randudongkal-Moga: 

LET = ½ × ( 549,76 + 1.227,97 ) 

LET = 888,86 

 

Lintas Ekivalen Rencana (LER): 

cari nilai Faktor Penyesuaian (FP) terlebih dahulu sebagai 

berikut: 

FP = 
UR

10
 

FP = 
20

10
 

FP     = 2 

Setelah itu cari LER denagn perhitungan: 

LER  = LET × FP 

Jalur Moga-Randudongkal: 

LER = 956,67 × 2 

LER = 1.913,3 

Jalur Randudongkal-Moga: 
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LER = 888,86 × 2 

LER = 1.777,7 
 
2) Daya Dukunf Tanah (DDT) 

CBR segmen= CBR rata-rata - ( 
CBR Max-CBR Min

R
 ) 

Untuk menentukan Niali R dapat dilihat pada Tabel 16. 

berikut ini: 

Tabel 16. Nilai R 

 
 

Jalur Moga-Randudongkal: 

CBR Segmen = 10,13 - ( 
19,25 - 4,21

2,48
 ) 

CBR Segmen = 4,06 

 
Gambar 6. Korelasi Nilai DDT Jalur Moga-

Randudongkal 

 

Dengan nilai CBR segmen 4,06 kemudian dikorelasi 

dengan nomogram dan diperoleh hasil Daya Dukung 

Tanah (DDT) adalah: 

DDT = 4,25 

Jalur Randudongkal-Moga: 

CBR Segmen = 11,96 - ( 
20,36 - 7,50

2,24
 ) 

CBR Segmen = 6,22 

 
Gambar 7. Korelasi Nilai DDT Jalur Randudongkal- 

Moga 

 

Dengan nilai CBR segmen 6,22 kemudian dikorelasi 

dengan nomogram dan diperoleh hasil Daya Dukung 

Tanah (DDT) adalah: 

DDT = 5,10 

 
3) Faktor Regional (FR) 

Nilai Faktor Regional (FR) dipengaruhi oleh data 

iklim, data kelandaian, dan data persentase kendaraan 

berat. Dari data diatas dapat diketahui bahwa data iklim 

yang berasal dari curah hujan sebesar 516,6 mm. Data 

kelandaian untuk daerah dataran rendah sebesar <6 % dan 

data persentase kendaraan berat dapat dihitung dengan 

persaman: 

Kendaraan Berat =
LHR Kendaraan Berat

Jumlah LHR
× 100 

Kendaraan Berat =  
2.009

29.373
 × 100 

Kendaraan Berat = 6,84 % 

Dari data kelandaian kendaraan, persentase kendaraan 

berat dan iklim/curah hujan yang ada maka berdasarkan 

acuan pada Tabel 9. Nilai Faktor Regional (FR) sebesar: 

FR = 0,5 

 
4) Indeks Permukaan (IP) 

 Nilai Indeks Permukaan akhir (IPt) dan Indeks 

Permukaan awal umur rencana (IP0) digunakan untuk 

menentukan nomor nomogram yang akan digunakan  

untuk mencari tebal perkerasan jalan. Untuk nilai Lintas 

Ekivalen Rencana (LER) >1.000 dan fungsi jalannya 

adalah arteri maka niali Indeks Perkerasannya (IPt) 

berdasarkan Tabel 10.sebesar 2,5. 

Dalam perencanaan ini akan menggunakan jenis lapis 

perkerasan lentur berjenis laston dengan Raughnes/ 

kekasaran ≤ 1000 mm/km, maka nilai IP0 berdasarkan 

Tabel 11 adalah ≥ 4. Untuk niali IPt = 2,5 dan IP0  ≥ 4 

maka nomogram yang digunakan berdasarkan 

ketentuannya adalah nomogram 1. 

 
5) Indeks Tebal Perkerasan ( 𝐈𝐓𝐏̅̅ ̅̅ ̅) 
Jalur Moga-Randudongkal: 

DDT = 4,25 LER = 1.913,3 FR = 0,5 

 
Gambar 8. Korelasi Nilai ITP̅̅ ̅̅ ̅ Jalur Moga-Randudongkal 

 

Berdasarkan gambar nomogram diatas dapat diketahui 

nilai 𝐈𝐓𝐏̅̅ ̅̅ ̅  = 10,4. Tebal perkerasan yang akan 

direncanakan menggunaan laston AC-WC (MS 744kg) 

dengan tebal 4 cm, AC-BC (MS 744kg) dengan tebal 6 

cm, AC-Base (MS 744kg) dengan tebal 7,5 cm , dan Batu 

Pecah (Kelas A) CBR 100 % dengan ketebalan yang 



Rekayasa Jurnal Teknik Sipil Universitas Madura  Vol. 7 No.2 Desember  2022                                                           ISSN Cetak  :  2527 – 5542 

      ISSN Online  :  2775 – 6017 

 

34 

 

dicari. Berdasarkan data tersebut didapatkan nilai 

Koefisien Kekuatan Relatif  (a) dan tebal (D) sebagai 

berikut: 

a1.1= 0,4 

a1.2= 0,4 

a1.3 = 0,4 

a2 = 0,14 

D1.1=4cm 

D1.2=6cm 

D1.3=7,5cm 

D2  = ? 

 

Untuk mencari nilai D2 menggunakan perhitungan 

sebagai berikut: 

ITP̅̅ ̅̅̅ =  (a1.1 × D1.1) + ( a1.2 ×D1.2 ) + 

( a1.3×D1.3) + ( a2×D2 ) 

10,4 =  (0,4 × 4) + (0,4 × 6) + (0,4 × 7,5) +(0,14 × D2)  

10,4 = 1,6 + 2,4 + 3 + (0,14 × D2)  

10,4 - 7 = (0,14 × D2) 

D2  = 24 cm 

 

Tebal perkerasa lentur pada jalur Moga-Randudongkal 

adalah: 

 

 
Gambar 9. Lapis Perkerasan Jalur Moga-Randudongkal 

 

Jalur Randudongkal- Moga: 

DDT = 5,10 LER = 1.777,7 FR = 0,5 

 

 
Gambar 10. Korelasi Nilai ITP̅̅ ̅̅ ̅ Jalur Randudongkal- 

Moga 

 

Berdasarkan gambar nomogram diatas dapat diketahui 

nilai ITP̅̅ ̅̅ ̅ = 9,10. Tebal perencanaan yang direncanakan 

pada jalur Randudongkal-Moga sama dengan Jalur Moga-

Randudongkal. Jadi ketebalan yang dicari adalah: 

ITP̅̅ ̅̅̅ =  (a1.1 × D1.1) + ( a1.2 ×D1.2 ) + 

( a1.3×D1.3) + ( a2×D2 ) 

9,1  =  (0,4 × 4) + (0,4 × 6) + (0,4 × 7,5) +(0,14 × D2)  

9,1  = 1,6 + 2,4 + 3 + (0,14 × D2)  

9,1 - 7 = (0,14 × D2) 

D2  = 15 cm 

 

Tebal perkerasa lentur pada jalur Randudongkal- Moga 

adalah: 

 

 
Gambar 11. Lapis Perkerasan Jalur Randudongkal- 

Moga 
6) Rencana Anggaran Biaya 

Dari hasil tebal perkerasan dengan menggunakan 

metode Analisa Komponen 1987 kemudian dihitung 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) terdapat pada Tabel 17 

dan Tabel 18: 

Tabel 17. RAB Jalur Moga-Randudongkal 

 
Tabel 18. RAB Jalur Randudongkal- Moga 

 
 

d. Analisa Perbandingan 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat 

perbandingan tebal perkerasan antara kedua metode 

tersebut antara lain Terdapat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Analisa Perbandingan 

 
 
4. SIMPULAN 
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Dari analisa perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Berdasarkan perhitungan perencanaan metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan 2017 diperoleh hasil: 

1) Tebal perkerasan lentur ruas jalan Jendral Sudirman 

pada Jalur Moga-Randudongkal menggunakan AC-

WC tebal 4 cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 

cm, CTB tebal 15 cm dan LPA Kelas A  tebal 15 cm 

dengan biaya Rp 4.848.240.000, dan pada jalur 

Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC tebal 4 

cm, AC-BC tebal 6 cm, AC-Base tebal 7,5 cm, CTB 

tebal 15 cm dan LPA Kelas A  tebal 15 cm dengan 

biaya Rp 4.652.712.000. 

2) Untuk Jalur Moga-Randudongkal berdasarkan 

dibeberapa segmen dilakukan stabilitas tanah dasar 

yaitu pada STA 2+800 tebal stabilitas tanah 20 cm, 

STA 37+200 tebal stabilitas tanah 10 cm dan STA 

3+600 tebal stabilitas tanah 20 cm dengan panjang 

masing-masing segmen 200 m. 

b. Berdasarkan perhitungan perencanaan metode Analisa 

Komponen 1987 diperoleh hasil: 

1) Tebal perkerasan lentur ruas jalan menggunakan AC-

WC (MS 744 kg) tebal 4 cm, AC-BC (MS 744 kg) 

tebal 6 cm, AC-Base (MS 744 kg) tebal 7,5 cm dan 

Batu Pecah Kelas A (CBR 100 %) tebal 24 cm dengan 

biaya Rp 4.357.625.000, dan pada jalur 

Randudongkal-Moga menggunakan AC-WC (MS 744 

kg) tebal 4 cm, AC-BC (MS 744 kg) tebal 6 cm, AC-

Base (MS 744 kg) tebal 7,5 cm dan Batu Pecah Kelas 

A (CBR 100 %) tebal 15 cm dengan biaya Rp 

3.989.819.000. 

2) Berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

diperlukan dapat disimpulkan bahwa metode Analisa 

Komponen 1987 lebih efisien dari pada metode 

Manual Desain Perkerasan Jalan 2017. 
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